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1. anak dapat menceritakan pengalaman 

hidupnya melaksanakan sikap adil terhadap 

sesama. 

2.anak dapat menjelaskan bentuk keadilan 

yang dilakukan oleh Orang Samaria. 

3.anak dapat menuliskan komitmen membela 

keadilan di sekolah dan dirumah. 

TUJUAN ATAU INDIKATOR 



LAGU PEMBUKA 



Dalam nama Bapa dan Putra dan Roh Kudus, 
Amin 

 

Tuhan Yesus,  
kami berterima kasih  

karena kami Kau kumpulkan untuk  
belajar tentang tokoh pembela keadilan  
‘yakni ‘Orang Samaria yang Baik Hati’. 
Bimbinglah kami agar selalu menjadi 
pembela keadilan di manapun kami 

berada. 
Terima kasih Tuhan Yesus, amin 

 

Dalam nama Bapa dan Putra dan Roh Kudus, 
Amin 

DOA PEMBUKA 



AYO MEMBACA/MENDENGAR DONGENG  

Dongeng ini berjudul  

“Tupai dan Tikus Berebut Sarang” 
d i kut i p  dar i  k umpu l an  dongeng  l egenda  s i  k anc i l ,  t erb i tan  b i n tang  i ndones i a  j akar ta .  

Setelah dongeng dengan alat peraga boneka/wayang 

tupai dan tikus, anak-anak dibagi dalam kelompok 

untuk berdiskusi sebentar  

(satu kelompok dua atau tiga anak) 

PENGALAMAN MANUSIAWI 



“Tupai dan Tikus Berebut Sarang” 

Di sebuah hutan, ada seekor tupai tinggal dalam rongga batang pohon, ia sangat menyenangi tempat tinggalnya itu. 

Pada suatu hari, ia meninggalkan sarangnya untuk mencari makan. “Kelapa adalah makanan kesukaanku” katanya. 
Segera ia memanjat sebuah pohon kelapa itu dan mulai menyantap buahnya. Tupai kecil itu sangat sayang untuk 
meninggalkan buah kelapa di pohonnya selama beberapa hari. Setelah buah-buah kelapa itu habis semuanya.. Ia 
berpikir, “Saatnya aku pulang sekarang, Aku sudah lama meninggalkan sarangku.” 

Ternyata, saat tupai itu pergi, seekor tikus kecil telah menempati sarangnya dalam rongga kayu tersebut. Ketika 
sang tupai kembali ia sangat kaget menemukan tikus menempati rumahnya. “Apa yang kamu lakukan disarangku?” 
tupai bertanya dengan marah. 

“Apa maksudmu mengatakan sarangmu?” jawab si tikus. “Tempat ini kosong ketika aku datang.” 

“Aku pergi untuk tinggal sementara di sebuah pohon kelapa. Itu bukan berarti kamu dapat pindah ke sarangku. 
Sekarang kamu lebih baik keluar sebelum aku benar-benar marah.” teriak tupai. 

 Tikus kecil menjawab: “Aku tak peduli apakah kamu marah ataupun tidak. Aku takkan meninggalkan sarangku ini.” 

  

  



“Tupai dan Tikus Berebut Sarang” 

Mendengar pertengkaran antara tupai dan tikus kecil itu, semua binatang berkumpul: 

“Sudahlah, kalian jangan ribut-ribut begini.” Kata menjangan. 

 “Lalu apa yang harus kami lakukan?” 

 “Mengapa kalian tidak mencari hakim untuk memutuskan siapa yang berhak atas sarang ini?” kata sang menjangan. 

 “Itu gagasan yang baik,” kata si tikus dan tupai bersamaan. 

 Lalu mereka berdua mencari hakim yang adil kemana-mana. 

 Akhirnya mereka berpapasan dengan seekor kucing yang kelihatan sangat tua. “Bagiku ia tampaknya seperti seekor 
kucing yang bijaksana. Ayo kita minta padanya untuk menyelesaikan pertengkaran kita,” kata sang tupai.  

 Kucing tua itu berkata: “Ceritakan apa masalah kalian berdua.” 

 Lalu si tupai dan si tikus mulai memberitahu sang kucing apa yang telah terjadi. “Aku sangat tua,” kata kucing yang 
licik itu. “Aku tak dapat mendengar dengan jelas. Dapatkah kalian sedikit lebih mendekat? 

 Si tupai dan si tikus bergerak sedikit mendekati sang kucing. 

 “Aku masih belum dapat mendengar apapun,” kata sang kucing. “Cobalah lebih mendekat lagi.” Tupai dan tikus yang 
dungu itu bergerak lebih mendekat lagi pada sang kucing dan sebelum mereka menyadari apa yang terjadi, sang 
kucing menerkamnya dengan cakar dan segera menyantapnya.  

 Demikianlah akhir cerita dari tupai & tikus yang bertengkar, keduanya sama-sama celaka. 

  

  



AYO BERDISKUSI 

Pertanyaan untuk diskusi kelompok: 

1. Siapa saja tokoh dalam dongeng tersebut? 

2. Mengapa Tupai meninggalkan sarangnya? 

3. Bagaimana perasaan Tikus ketika mendapatkan sarang 
yang baru? 

4. Mengapa Tupai dan Tikut saling ribut mempertahankan 
sarangnya? 

5. Tuliskan pengalamanmu sendiri bersikap adil kepada 
sesama (adik, kakak, mama, papa)? 

PENGALAMAN MANUSIAWI 



AYO MENYIMPULKAN DARI DONGENG 

1. Bila tupai dan tikus bisa saling berbagi akan sarang 

itu tidak akan terjadi pertengkaran 

2. Sikap adil itu bisa terwujud bila mau berbagi 

3. Keadilan itu tidak datang sendiri tetapi perlu 

diperjuangkan dengan tindakan nyata 

4. Sikap mau menang sendiri atau egois membuat jauh 

dengan rasa keadilan 

 

PENGALAMAN MANUSIAWI 



AYO BELAJAR DARI KITAB SUCI 

1. Setelah kita belajar dari dongeng dan mendapatkan 
nilai atau pelajaran yang berharga tentang sikap 
adil, kita akan melanjutkan dengan pendalaman akan 
KISAH dari Tuhan Yesus mengenai sesama yang 
memperjuangkan tingginya martabat manusia yakni 
kisah yang sangat terkenal yaitu “ORANG SAMARIA 
YANG BAIK HATI” 

2. Pendalaman kisah itu dapat kita lakukan dengan 
menonton lewat video kartun  

 

PENGALAMAN KITAB SUCI 



PENGALAMAN KITAB SUCI 



DASAR BIBLIKA: Injil Lukas 10:25-37  
ORANG SAMARIA YANG MURAH HATI 

10:25 Pada suatu kali berdirilah seorang ahli Taurat untuk mencobai Yesus, katanya:                  
"Guru, apa yang harus kuperbuat untuk memperoleh hidup yang kekal?"  

10:26 Jawab Yesus kepadanya: "Apa yang tertulis dalam hukum Taurat?                                     
Apa yang kaubaca di sana?"  

10:27 Jawab orang itu: "Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan 
dengan segenap jiwamu dan dengan segenap kekuatanmu dan dengan segenap 
akal budimu,  dan kasihilah sesamamu  manusia seperti dirimu sendiri."  

10:28 Kata Yesus kepadanya: "Jawabmu itu benar; perbuatlah demikian, maka engkau 
akan hidup."  

10:29 Tetapi untuk membenarkan dirinya orang itu berkata kepada Yesus:                                 
"Dan siapakah sesamaku manusia?"  

 
10:30 Jawab Yesus: "Adalah seorang yang turun dari Yerusalem ke Yerikho; ia jatuh ke 

tangan penyamun-penyamun yang bukan saja merampoknya habis-habisan, tetapi 
yang juga memukulnya dan yang sesudah itu pergi meninggalkannya setengah mati.  



ORANG SAMARIA YANG MURAH HATI 

10:31 Kebetulan ada seorang imam turun melalui jalan itu; ia melihat orang itu, 
tetapi ia melewatinya dari seberang jalan.  

10:32 Demikian juga seorang Lewi datang ke tempat itu; ketika ia melihat orang itu, 
ia melewatinya dari seberang jalan.  

10:33 Lalu datang seorang Samaria, yang sedang dalam perjalanan, ke tempat itu; 
dan ketika ia melihat orang itu, tergeraklah hatinya oleh belas kasihan.  

10:34 Ia pergi kepadanya lalu membalut luka-lukanya, sesudah ia menyiraminya 
dengan minyak dan anggur. Kemudian ia menaikkan orang itu ke atas keledai 
tunggangannya sendiri lalu membawanya ke tempat penginapan dan 
merawatnya.  

10:35 Keesokan harinya ia menyerahkan dua dinar kepada pemilik penginapan itu, 
katanya: Rawatlah dia dan jika kaubelanjakan lebih dari ini, aku akan 
menggantinya, waktu aku kembali.  

10:36 Siapakah di antara ketiga orang ini, menurut pendapatmu, adalah sesama 
manusia dari orang yang jatuh ke tangan penyamun itu?“ 

10:37 Jawab orang itu: "Orang yang telah menunjukkan belas kasihan kepadanya." 
Kata Yesus kepadanya: "Pergilah, dan perbuatlah demikian!" 



1. Apa yang dilakukan oleh para penyamun? 

2. Apa yang dialami oleh orang Yerusalem ketika berjalan ke 

Yerikho? 

3. Siapa saja yang tidak mau menolong orang yang mengalami 

penderitaan oleh para penyamun? 

4. Siapa yang mau menolong orang yang mengalami 

penderitaan oleh para penyamun hingga tuntas? 

5. Mengapa orang Samaria itu bisa disebut pembela keadilan? 

Ayo menjawab pertanyaan 
berdasarkan bacaan Kitab Suci 



AYO MENYIMPULKAN DARI BACAAN KITAB SUCI 

1. Tuhan Yesus mengajarkan tentang arti sesama 

2. Sesama ini telah menjadi nyata dalam diri orang 
Samaria 

3. Orang Samaria telah sungguh menjadi pembela keadilan 
karena menghargai martabat manusia tanpa membeda-
bedakan latar belakang  

4. Sikap baik, murah hati, tulus dan penuh tanggungjawab 
sangat dibutuhkan untuk melaksanakan rasa adil pada 
sesama di sekitar kita 

 



1. Setelah mendapat wawasan iman dari bacaan Kitab Suci Lukas 10: 25-37, anak-

anak diajak untuk membuat komitmen pribadi untuk melakukan sikap adil kepada 

sesama di sekitar lingkungan tempat tinggal masing-masing 

2. Untuk menuliskan komitmen tersebut anak anak diberi waktu selama satu minggu 

untuk mewujudkan pelaksanaan sikap adil kemudian dituliskan pengalaman itu dan 

bagus kalau ada foto kegiatannya tersebut. 

3. Hasil komitmen ini akan diceritakan pada pertemuan berikutnya 

 AYO MEMBUAT NIAT BARU 



Dalam nama Bapa dan Putra dan Roh Kudus, Amin 
 
 

Tuhan Yesus,  
kami berterima kasih  

karena kami sudah belajar tentang  sikap 
adil kepada sesama, bimbinglah kami, agar 

selalu setia dan bertanggungjawab 
menolong sesama yang berkekurangan. 
Dengan demikian tercipta keadilan bagi 

semuanya. Doa ini kami sampaikan dengan 
perantaraan Yesus Kristus, Tuhan dan dan 

pengantara kami.  Amin 

 
 

Dalam nama Bapa dan Putra dan Roh Kudus, Amin 

DOA PENUTUP 



LAGU PENUTUP 

MARS APP 2020 

“Kita Adil Bangsa Sejahtera” 

(terlampir) 


